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SP., M.Si. selaku dosen pembimbing utama dan Mochammad Syamsul Hadi, SP., 
MP. selaku dosen pembimbing pendamping. 
 
Hutan hujan tropis di Indonesia yang terdapat di kawasan Taman Nasional 
Bukit Duabelas dan Hutan Harapan, Provinsi Jambi hingga saat ini sudah mengalami 
perubahan tata guna lahan yang menyebabkan rendahnya jenis keanekaragaman hayati 
didalamnya, terutama serangga. Keberadaan serangga dalam ekosistem dapat dijadikan 
sebagai indikator keseimbangan. Seperti kepik (heteropteran) yang hidupnya tersebar 
luas di seluruh dunia. Akan tetapi, informasi mengenai keanekaragaman heteropteran 
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
keanekaragaman serangga heteropteran pada berbagai tipe penggunaan lahan dan 
pengaruh tipe penggunaan lahan terhadap keanekaragaman serta komposisi serangga 
heteropteran di lanskap Taman Nasional Bukit Duabelas (TNBD) dan Hutan Harapan, 
Jambi.  
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pengendalian Hayati Institut 
Pertanian Bogor pada bulan Februari hingga Mei 2018, berupa identifikasi spesimen 
serangga heteropteran. Pengambilan sampel serangga heteropteran dilaksanakan pada 
bulan Mei hingga Oktober 2013 di lanskap TNBD dan Hutan Harapan. Pengambilan 
sampel lapang dilakukan pada empat tipe penggunaan lahan pada masing-masing 
lanskap yaitu hutan, hutan karet, perkebunan karet, dan perkebunan sawit. Metode 
pengambilan sampel menggunakan metode pengasapan (fogging) dengan 
menggunakan insektisida piretroid ke kanopi pohon target. Sampel yang berhasil 
dikumpulkan kemudian disimpan di laboratorium untuk di identifikasi. Pengaruh tipe 
penggunaan lahan terhadap keanekaragaman dan kelimpahan heteropteran dilakukan 
analisis ANOVA dan ANOSIM, serta hubungan kekayaan spesies dan kelimpahan 
individu heteropteran fitofag dan predator dianalisis menggunakan analisis korelasi. 
Hasil penelitian didapatkan total heteropteran yang ditemukan pada lanskap 
TNBD dan Hutan Harapan berjumlah 1959 individu yang termasuk dalam 123 spesies 
dari 16 famili. Keanekaragaman tertinggi pada kedua lanskap didapatkan pada tipe 
penggunaan lahan hutan, sedangkan terendah diperoleh pada tipe penggunaan lahan 
perkebunan karet. Perbedaan tipe penggunaan lahan di lanskap TNBD mempengaruhi 
kekayaan morfospesies (F3,12=20.16, P<0.0001) dan kelimpahan individu (F3,12=21.06, 
P<0.0001) heteropteran. Pada lanskap Hutan Harapan tipe penggunaan lahan juga 
mempengaruhi kekayaan morfospesies (F3,12=5.21, P<0.001), tapi tidak berpengaruh 
pada kelimpahan individu (F3,12=1.297, P=0.32) heteropteran. Kedua lanskap 
didominasi oleh famili Reduviidae dan Miridae. Kemiripan komposisi morfospesies 
tertinggi pada kedua lanskap terdapat pada lahan hutan dan hutan karet, sedangkan 
terendah terdapat pada lahan hutan dan perkebunan karet. Sebagai kesimpulan bahwa 
berbagai tipe penggunaan lahan di lanskap TNBD dan Hutan Harapan, Provinsi Jambi, 
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Tropical rain forests in Indonesia in the areas of Bukit Duabelas National Park 
and Harapan Forest, Jambi Province, until now have a serious problem about the 
change using land that have caused low biodiversity types, especially insects. The 
presence of insects in the ecosystem can be used as an indicator of balance. For 
example, ladybug (heteropteran) are insects that life widespread in the world. However, 
information on heteropteran diversity is still limited. Therefore, this study wanted to 
examine heteropteran insect diversity in various types of land use and the effect of land 
use types on heteropteran insect diversity and heteropteran composition in the 
landscape of Bukit Duabelas National Park (BDNP) and Hutan Harapan, Jambi. 
This research was conducted at the Biological Control Laboratory, Bogor 
Agricultural Institute from February to May 2018. The research included the 
identification of heteropteran insects. Heteropteran sampling was collected in May to 
October 2013 both in the landscape of BDNP and Harapan Forest. Field sampling was 
taken in four types of land use in each landscapes, i.e forests, rubber forests, rubber 
plantations, and oil palm plantations. The method of sampling used a fogging with 
pyrethroid insecticide that applied into the canopy of the target tree. The samples 
collected, then well stored in the laboratory for identification. The effect of land use 
types to heteropteran diversity was analyzed using ANOVA and ANOSIM analysis as 
well as to heteropteran phytophage and predators abundance was analyzed using 
correlation analysis. 
The results showed that the diversity of heteropteran found in BDNP and 
Harapan Forest numeral were 1959 individuals and 123 morphospecies belong to 16 
families. The highest diversity in both landscapes was found in the forest, while the 
lowest diversity was found in the rubber plantation. The different types of land use in 
the BDNP landscape affected morphospecies richness (F3.12=20.16, P<0.0001) and 
abundance (F3.12=21.06, P<0.0001) of heteropteran. In the Harapan Forest landscape, 
land use type also affected morphospecies richness (F3.12=5.21, P<0.001), but it did 
not affect abundance (F3.12=1.297, P=0.32) of heteropteran. Both landscapes were 
dominated by Reduviidae and Miridae families. The highest similarity of 
morphospecies composition both in BDNP and Harapan Forest landscapes were found 
in forest and rubber forest, while the lowest similarity were in forest and rubber 
plantations. In conclusion, various types of land use in the landscape of BDNP and 
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1.1 Latar Belakang 
Hutan merupakan ekosistem yang didalamnya terdapat berbagai komponen 
dan memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi (Retnowati, 2010). 
Ekosistem hutan sangat berperan penting dalam berbagai hal seperti penyedia 
sumber air, penghasil oksigen, tempat hidup flora dan fauna, dan peran 
penyeimbang lingkungan, serta mencegah timbulnya pemanasan global. 
Komponen utama penyusun hutan adalah komunitas flora dan fauna yang saling 
berkaitan satu sama lain dan menjadi satu kesatuan sehingga membentuk 
keanekaragaman hayati (Fahmi et al., 2015). 
Keanekaragaman hayati atau biodiversitas merupakan terdapatnya berbagai 
macam variasi bentuk, penampilan, jumlah dan sifat yang terlihat pada berbagai 
tingkatan persekutuan makhluk hidup, yaitu tingkatan ekosistem, tingkatan jenis 
dan tingkatan genetika. Pada dasarnya keanekaragaman ekosistem di alam terbagi 
dalam beberapa tipe yaitu ekosistem padang rumput, ekosistem hutan, ekosistem 
lahan basah dan ekosistem laut (Fahmi et al., 2015). Keanekaragaman hayati 
memiliki peranan penting dalam menyediakan jasa lingkungan dan menjamin 
keberlanjutan ekosistem (Alberti, 2005). Kekayaan spesies pada suatu ekosistem 
merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam penyediaan jasa 
ekosistem dan menjamin keberlanjutan ekosistem. Jasa-jasa ekosistem yang 
diberikan oleh berbagai spesies dapat mempengaruhi produksi pertanian seperti 
pengendalian hama, penyerbukan dan kesuburan tanah, meminimalkan biaya yang 
ditimbulkan akibat adanya kualitas lingkungan yang rendah, dan memelihara 
keanekaragaman hayati (Power 2010; Tscharntke et al., 2012).  
Jasa ekosistem yang diberikan oleh berbagai spesies tersebut akan 
berkurang dengan bertambahnya konversi hutan menjadi lahan pertanian dan 
perkebunan. Konversi hutan tropis menjadi lahan pertanian dan perkebunan ini 
merupakan faktor utama dari hilangnya keanekaragaman hayati (Foley, 2005). Pada 
tahun 2010, laju deforestasi hutan tropis di Indonesia mencapai 1.51 juta ha per 
tahun, dengan lokasi kejadian terbesar di wilayah Kalimantan sebesar 0.55 juta ha 
per tahun dan Sumatera sebesar 0.37 juta ha per tahun (Broich et al., 2011). 




















tinggal yang cocok dan tidak mendukung hidupnya sehingga berpindah mencari 
habitat baru dan sebagian lagi akan tetap tinggal untuk beradaptasi (Swift et al., 
2004). Selain itu, kerusakan habitat juga mendorong spesies bahkan seluruh 
komunitas menuju ambang kepunahan karena tidak adanya perlindungan (Indrawan 
et al., 2007), sehingga keanekaragaman hayati dalam habitat tersebut mengalami 
penurunan. Floren dan Linsenmair (2005) menyatakan bahwa terjadinya penurunan 
jumlah spesies laba-laba mengikuti tingkat kerusakan hutan primer. Selain itu, 
Jones et al., (2003) melaporkan bahwa penurunan keanekaragaman rayap terkait 
deforestasi dan intensifikasi pertanian di Jambi. Hal tersebut menjadi bukti bahwa 
kerusakan hutan dapat mengancam keberadaan berbagai jenis hayati di dalamnya, 
terutama serangga (Wardle et al., 2011). 
Serangga memegang peran yang sangat penting dalam ekosistem pertanian, 
tidak hanya sebagai kelas terbesar dari filum arthropoda, tapi juga kemampuannya 
dalam beradaptasi terhadap perubahan ekosistem pertanian yang dinamis dan stabil 
(Soesanthy et al., 2011). Seperti serangga ordo Hemiptera yang hidupnya tersebar 
luas di seluruh dunia, kecuali di daerah yang terlampau dingin seperti wilayah kutub 
(Jumar, 2000). Serangga ordo ini memiliki ciri tipe mulut menusuk menghisap, 
tidak memiliki sersi, mempunyai dua pasang sayap yang bagian pangkalnya keras 
seperti kulit dan bagian belakang tipis seperti membran, serta mengalami 
metamorfosis tidak sempurna (Jumar, 2000). Ordo Hemiptera terdiri dari tiga 
subordo yaitu Auchenorrhyncha, Sternorrhyncha, dan Heteroptera (CSIRO, 1996). 
Subordo Heteroptera memiliki anggota penyusun terbanyak yaitu 25.000 spesies 
dimana anggota umumnya adalah kepik-kepik sejati (Jumar, 2000). Serangga yang 
termasuk ke dalam subordo ini memiliki ciri-ciri berukuran kecil atau besar, dapat 
ditemukan di daratan atau perairan, fitofagus atau predator dengan bagian-bagian 
mulut tipe menusuk dan menghisap. Selain itu, memiliki ciri sayap depan yang 
termodifikasi menjadi hemelitra dan sayap belakang membran, sayap bisa tereduksi 
atau kedua sayapnya tidak ada, serta tidak memiliki sersi (Hidayat et al., 2015). 
Taman Nasional Bukit Duabelas dan Hutan Harapan Provinsi Jambi 
merupakan kawasan hutan hujan tropis dataran rendah yang sudah mengalami 
perubahan tata guna lahan menjadi perkebunan karet dan perkebunan kelapa sawit 




















perkebunan dari hutan menimbulkan ancaman yang serius terhadap ekosistem, 
biodiversitas, dan iklim global. Hasil penelitian dari Najmi (2017) di Taman 
Nasional Bukit Duabelas dan Hutan Harapan menunjukkan bahwa tipe penggunaan 
lahan mempengaruhi keanekaragaman morfospesies, struktur, komposisi, serta 
jumlah individu kumbang Curculionidae. Terdapat 4 tipe penggunaan lahan di 
lanskap Taman Nasional Bukit Duabelas dan Hutan Harapan yaitu tipe penggunaan 
lahan hutan, hutan karet, perkebunan karet, dan perkebunan kelapa sawit. Laporan 
mengenai pengaruh berbagai tipe penggunaan lahan terhadap keanekaragaman 
heteropteran di lasnkap tersebut masih belum banyak didapatkan, sehingga 
diperlukan penelitian ini. 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui keanekaragaman serangga heteropteran pada berbagai tipe 
penggunaan lahan di lanskap TNBD dan Hutan Harapan. 
2. Mempelajari pengaruh tipe penggunaan lahan terhadap kekayaan spesies dan 
kelimpahan serangga heteropteran di lanskap TNBD dan Hutan Harapan. 
3. Mengetahui perbedaan komposisi serangga heteropteran pada berbagai tipe 
penggunaan lahan di lanskap TNBD dan Hutan Harapan. 
 
1.3 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Keanekaragaman serangga heteropteran pada berbagai tipe penggunaan lahan 
di lanskap TNBD lebih tinggi daripada lanskap Hutan Harapan. 
2. Tipe penggunaan lahan mempengaruhi kekayaan spesies dan kelimpahan 
serangga heteropteran di lanskap TNBD dan Hutan Harapan. 
3. Komposisi serangga heteropteran berbeda pada berbagai tipe penggunaan lahan 























1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
keanekaragaman serangga heteropteran pada berbagai tipe penggunaan lahan di 
lanskap Taman Nasional Bukit Duabelas dan Hutan Harapan, serta data yang 
disajikan dapat dijadikan acuan sebagai pentingnya upaya konservasi habitat alami 








































II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Keanekaragaman Hayati  
Keanekaragaman adalah kumpulan seluruh penghuni biosfer yang saling 
berhubungan satu dengan lainnya dan saling mempengaruhi. Menurut Kim (1997), 
keanekaragaman hayati merupakan campuran dari beberapa tanaman, binatang dan 
mikroba, juga merupakan dasar dalam ekosistem serta pendukung kehidupan 
manusia. Keanekaragaman hayati merupakan salah satu dari tujuan komprehensif 
dalam tujuan pengendalian hama terpadu (PHT). Konsep PHT akan sangat 
menghargai dan memanfaatkan semaksimal mungkin keberadaan dan mekanisme 
pengendalian alami serta keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati 
berkembang dari (a) keanekaragaman tingkat gen, (b) keanekaragaman tingkat jenis 
dan (c) keanekaragaman tingkat individu. Setiap spesies memiliki relung dan 
habitat yang spesifik dan kisaran distribusi yang pasti. Setiap spesies juga berperan 
khusus dalam menstabilkan dinamika dari ekosistem sebagai produsen, konsumen, 
dekomposer, parasit dan predator (Olembo et al., 1992 dalam Kim, 1997). 
Kelestarian keanekaragaman hayati pada suatu ekosistem akan terganggu bila ada 
komponen-komponen yang mengalami gangguan. Gangguan-gangguan terhadap 
komponen-komponen ekosistem tersebut dapat menimbulkan perubahan tatanan 
dalam ekosistemnya. Besar atau kecil gangguan terhadap ekosistem dapat merubah 
wujud ekosistem secara perlahan-lahan atau secara cepat (Ngutra, 2011).  
 
2.2 Keanekaragaman Serangga Ordo Hemiptera  
Hemiptera merupakan ordo dari serangga yang juga dikenal sebagai kepik 
sejati, walaupun beberapa anggota ordo Hemiptera bukanlah kepik sejati (Borror, 
1992). Hemiptera termasuk ke dalam Kingdom Animalia, Filum Arthropoda, Kelas 
Insekta, dan Ordo Hemiptera. Nama Hemiptera berasal dari bahasa Yunani yaitu 
hemi berarti setengah dan pteron berarti sayap. Serangga dari ordo ini tidak 
mengalami metamorfosis sempurna. Anakan serangga ordo Hemiptera yang baru 
menetas biasanya memiliki penampilan yang sama dengan induknya, namun 
ukurannya lebih kecil dan tidak bersayap. Nimfa pada ordo Hemiptera ini akan 
mengalami pergantian berkali-kali hingga akhirnya menjadi dewasa tanpa melalui 




















menusuk menghisap, tidak memiliki sersi, mempunyai dua pasang sayap yang 
bagian pangkalnya keras seperti kulit dan bagian belakang tipis seperti membran, 
serta mengalami metamorfosis tidak sempurna (Jumar, 2000).  
Ordo Hemiptera terdiri dari tiga subordo yaitu Auchenorrhyncha, 
Sternorrhyncha, dan Heteroptera. Subordo Auchenorrhyncha memiliki ciri venasi 
pada sayap berkembang dengan baik, terdapat duri pada tarsi dan tabia belakang, 
dan bersifat fitofagus. Salah satu serangga yang tergolong ke dalam subordo ini 
adalah Idiocerus nervatus (Gambar 1a). Subordo Sternorrhyncha memiliki ciri 
labium dekat dengan prosternum, memiliki sayap depan berkembang spenuhnya 
dan memiliki tekstur yang seragam, antena maksimal terdiri dari 16 segmen, dan 
memiliki tarsi 2 segmen. Salah satu serangga yang tergolong dalam subordo ini 
adalah Brachycaudus helichrysi (Gambar 1b). Sedangkan subordo Heteroptera 
memiliki ciri labium jauh dari prosternum, memiliki sayap depan hemelitra dan 
sayap belakang membran, memiliki antena maksimal 5 segmen, dan tarsi 3 segmen. 
Salah satu serangga yang tergolong dalam subordo ini adalah Nezara viridula 
(Gambar 1c) (CSIRO, 1996).  
 
 
Gambar 1. (a) Idiocerus nervatus (Subordo Auchenorrhyncha), (b) Brachycaudus 
helichrysi (Subordo Sternorrhyncha), (c) Nezara viridula (Subordo 
Heteroptera) (BugGuide.net, 2018). 
Subordo Heteroptera memiliki anggota terbanyak dibandingkan dengan 
subordo lainnya yaitu sekitar 25.000 spesies dimana anggota umumnya adalah 
kepik-kepik sejati (Jumar, 2000). Keberadaan kepik (Heteroptera) sebagian besar 
dianggap sebagai hama oleh para petani karena hidup pada tanaman budidaya, 
misalnya Helopeltis antonii (Gambar 2). H. antonii Signoret merupakan serangga 
dari ordo Hemiptera, subordo Heteroptera, dan famili Miridae. Serangga ini 




















bertubuh kecil ramping dengan struktur berbetuk jarum pada skutelum serta 
memiliki antenna yang panjangnya sekitar dua kali panjang tubuhnya. Di Indonesia, 
spesies H. antonii dan H. theivora merupakan spesies yang banyak merusak 
tanaman jambu mente, kakao, dan teh (Kalshoven, 1981). 
 
Gambar 2. Kepik Helopeltis antonii (Wahyudi, 2014). 
 Siklus hidup Helopeltis antonii terdiri atas fase telur, nimfa, dan imago 
(paurometabola). Serangga ini memiliki telur berbentuk kapsul berwarna putih 
yang dicirikan dengan adanya dua helai benang. Telur diletakkan secara 
berkelompok dengan jumlah sekitar dengan jumlah sekitar 2-3 butir setiap 
kelompoknya. Pada tanaman jambu mete, telur dimasukkan ke dalam jaringan daun 
atau tunas daun. Nimfa dari H. antonii terdiri dari lima instar. Nimfa instar 1 
memiliki warna tubuh coklat bening, tidak memiliki sayap dan rata-rata panjang 
tubuhnya 4.8 mm. Nimfa instar 2 berwarna coklat muda, antena coklat tua, terdapat 
tonjolan pada sisi-sisi toraks dan rata-rata panjang tubuhnya 5.2 mm. Pada instar 1 
dan 2 ini biasanya menyerang tanaman pada bagian tunas dan daun muda. Gejala 
serangan ditandai dengan adanya bercak-bercak transparan berbetuk elips di 
sepanjang tulang daun dan berbentuk segi empat pada helai daun. Nimfa instar 3 
sampai 5 memiliki warna coklat muda, antenna coklat tua, tonjolan pada toraks 
terlihat jelas dan bakal sayap mulai terlihat. Panjang tubuh masing-masing nimfa 
instar 3 sampai 5 adalah 5.5 mm, 6.1 mm, dan 6.2 mm. Nimfa instar 3 menyerang 
tunas kemudian ke bagian batang di bawahnya. Nimfa memiliki sifat yang kurang 
aktif bergerak karena belum memiliki sayap. Hal ini menyebabkan nimfa hanya 




















berbentuk seperti nimfa namun memiliki sayap dan tubuhnya berwarna merah 
kehitaman. Ciri khas serangga ini adalah adanya tonjolan seperti jarum pada bagian 
toraks (Pratiwi, 2016). 
Serangga subordo Heteroptera tidak hanya berperan sebagai hama, tetapi 
juga ada yang berperan sebagai parasitoid dan predator. Serangga subordo 
Heteroptera yang berperan sebagai predator hidup dengan cara menghisap cairan 
tubuh pada serangga lain. Serangga predator pada umumnya memiliki dua pasang 
sayap (beberapa spesies ada yang tidak bersayap). Sayap depan (forewing) menebal 
pada bagian pangkal (basal) dan pada bagian ujung membranus yang sering disebut 
dengan hemelitra. Sayap belakang (hindwing) membranus dan sedikit lebih pendek 
daripada sayap depan. Pada bagian kepala dijumpai adanya sepasang antena, mata 
facet dan occeli. Tipe alat mulut menusuk menghisap yang terdiri atas moncong 
(rostum) dan dilengkapi dengan alat menusuk dan menghisap berupa stylet. Pada 
subordo Heteroptera, rostum tersebut muncul pada bagian anterior kepala (bagian 
ujung). Rostum tersebut beruas-ruas memanjang yang membungkus stylet (Jumar, 
2000). Salah satu serangga predator pada subordo Heteroptera adalah Sycanus 
annulicornis (Gambar 3). 
 
Gambar 3. Kepik Sycanus annulicornis. (Sahit et al., 2016). 
Kepik Sycanus annulicornis Dohrn. merupakan salah satu serangga 
predator penting bagi hama tanaman kedelai, padi, dan tanaman sayuran yang hanya 
ditemukan di wilayah Indonesia. Kepik Sycanus sp. merupakan pemburu ganas 




















luas dari famili yang berbeda-beda pada tingkat larva dan pupa. Preferensi makan 
Sycanus sp. berkaitan dengan kebiasaan makannya yang menusuk dan menghisap 
cairan haemolimfa mangsanya (Kasolven, 1981). Predator ini diketahui dapat 
memangsa berbagai macam ulat daun seperti ulat kantung M. corbetti, ulat api S. 
nitens, Plutella xylostella, Eterusia magnifica Walker dan larva dari serangga hama 
lainnya. Predator ini memiliki alat mulut berupa rostum yang panjang sehingga 
mampu menusuk dan menghisap larva ulat kantung M. corbetti, ulat api S. nitens 
yang merupakan hama perkebunan kelapa sawit (Jamjanya et al., 2014). 
Kepik Sycanus annulicornis Dohrn. dalam sekali siklus hidupnya mampu 
meletakkan 1-4 kelompok telur. Satu kelompok telur terdiri dari ± 40 telur. Nimfa 
yang baru menetas biasanya berkumpul di sekitar kelompok telur dan memakan 
sisa-sisa telur yang belum menetas. Nimfa dari kepik ini memiliki lima instar. 
Nimfa akan menyebar dan bergerak cepat dalam menemukan mangsanya setelah 2 
hari menetas. Nimfa pada instar 2-4 memiliki warna orange dengan abdomen 
berwarna coklat kehitaman. Nimfa instar ke-4 yang baru ganti kulit berubah 
menjadi nimfa instar ke-5 yang berwarna kuning orange dan setelah 3 jam 
kemudian warnanya berubah menjadi orange kecoklatan dengan abdomen 
berwarna hitam. Lama hidup imago betina mulai dari proses ganti kulit nimfa instar 
ke-5 menjadi imago hingga kematiannya adalah ± 6 hari, sedangkan imago jantan 
± 5 hari (Sahit et al., 2016).  
 
2.3 Pengaruh Transformasi Habitat terhadap Keaneakaragaman Serangga 
Konversi hutan menjadi lahan pertanian dan perkebunan merupakan salah 
satu akibat dari transformasi habitat sebagai konsekuensi dari bertambahnya 
penduduk di suatu wilayah. Konversi ekosistem alami dalam skala luas 
menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati dan merupakan ancaman terhadap 
fungsi ekosistem dan penggunaan lahan secara berkelanjutan (Sahabuddin, 2011). 
Keanekaragaman hayati memegang peranan penting dalam penyedia jasa ekosistem 
dan menjamin keberlanjutan ekosistem. Jasa ekosistem yang diberikan oleh 
berbagai spesies dapat mempengaruhi produksi pertanian seperti pengendalian 




















akibat adanya kualitas lingkungan yang rendah, dan memelihara keanekaragaman 
hayati (Power, 2010). 
Keanekaragaman tanaman merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingginya keanekaragaman individu-individu yang ada di dalamnya, 
semakin tinggi keanekaragaman ekosistem maka semakin banyak pula interaksi 
internal yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan stabilitas serangga (Altieri, 
1999). Jumar (2000) menyatakan bahwa faktor yang paling berperan penting dalam 
kehidupan serangga adalah faktor hayati. Faktor hayati merupakan faktor-faktor 
hidup yang ada di lingkungan, dapat berupa serangga, binatang lainnya, bakteri, 
jamur, virus dan lain sebagainya. Habitat dengan keanekaragaman tanaman yang 
tinggi dapat memberikan manfaat sebagai penyedia sumber makanan dan tempat 
berlindung bagi serangga (Jumar, 2000). Habitat alami seperti lahan hutan memiliki 
keanekaragaman yang tinggi karena kondisi habitat hutan yang masih alami dengan 
tutupan kanopi >70% dan kondisi lingkungan hutan yang mendukung dalam 
penyediaan sumber daya bagi spesies di dalamnya (Nazarreta, 2017). 
Lahan pertanian dan perkebunan sebagai salah satu dampak dari adanya 
transformasi habitat alami pada umumnya memiliki sistem pertanian monokultur. 
Pada habitat monokultur, ditemukan hubungan yang negatif terhadap kekayaan dan 
kelimpahan spesies serangga herbivora dibandingkan dengan serangga predator dan 
parasitoid (Dinnage et al., 2012). Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu 
contoh penerapan sitem pertanian monokultur. Sistem pertanian ini mengakibatkan 
serangga tidak memiliki tempat tinggal yang cocok sehingga sebagian besar akan 
berpindah ke tempat lain dan sebagian akan tetap tingga untuk beradaptasi (Swift 
et al., 2004). Hal ini juga memicu beberapa spesies bahkan seluruh komunitas 
serangga menuju ambang kepunahan karena tidak adanya perlindungan (Indrawan 
et al., 2004). Koh and Wilcove (2008) menegaskan bahwa konversi hutan primer 
dan hutan sekunder ke perkebunan kelapa sawit memiliki dampak yang dapat 
merusak keanekaragaman jenis. Aratrakorn et al., (2006) menyatakan bahwa 
konversi hutan menjadi areal perkebunan kelapa sawit menurunkan kekayaan 
spesies minimal 60%. Winfree et al., (2009) dan Williams et al., (2010) juga 




















disebabkan oleh perkembangan pertanian dalam bentang alam akan menyebabkan 
penurunan keragaman dan populasi lebah liar penyerbuk. 
 
2.4 Analisis Keanekaragaman Serangga 
Keaneakragaman hayati adalah ketersediaan keanekaragaman sumber daya 
hayati berupa jenis maupun kekayaan plasma nutfah (keanekaragaman genetik di 
dalam jenis), keanekaragaman antar jenis, dan keanekaragaman ekosistem. 
Ekosistem merupakan kesatuan dari suatu komunitas dengan lingkungannya 
dimana terjadi hubungan antar vegetasi, hewan, dan segala macam bentuk materi 
yang melakukan siklus dalam sistem dan energi yang menjadi sumber kekuatan. 
Serangga merupakan kelompok organisme dominan yang keberadaannya pada 
suatu tempat dapat dijadikan indikator biodiversitas, kesehatan ekosistem, dan 
degradasi lanskap (Kartikasari et al., 2015). Peranan serangga dalam ekosistem 
diantaranya adalah sebagai pollinator, dekomposer, predator, dan parasitoid 
(Untung, 2006). 
Tinggi rendahnya jumlah jenis serangga maupun keanekaragaman serangga 
dapat dilihat dari komposisi suatu komunitas. Komunitas dikatakan mempunyai 
keanekaragaman jenis tinggi jika komunitas itu disusun oleh banyak jenis dengan 
kelimpahan jenis yang sama atau hampir sama (Soegianto, 1994). Komposisi 
komunitas yang tinggi akan memberikan manfaat berupa ketersediaan sumber 
makanan yang melimpah. Jika makanan sebagai sumber kebutuhan bagi serangga 
tersedia dalam jumlah yang banyak, maka populasi serangga akan cepat naik. Akan 
tetapi, jika jumlah makanan yang tersedia sedikit, maka populasi serangga akan 
menurun (Kartikasari et al., 2015). Ketersediaan makanan dengan kualitas yang 
cocok dan cukup bagi suatu organisme akan meningkatkan populasi dengan cepat. 
Sebaliknya, jika keadaan tersebut tidak mendukung maka akan dipastikan bahwa 
populasi organisme tersebut akan menurun (Hidayat et al., 2004).  
Keanekaragaman serangga di beberapa tempat dapat berbeda-beda. Borror 
et al., (1992) menyatakan bahwa persebaran serangga dibatasi oleh faktor-faktor 
geologi dan ekologi yang cocok, sehingga terjadi perbedaan keragaman jenis 
serangga. Perbedaan ini disebabkan adanya perbedaan iklim, musim, ketinggian 




















menyatakan bahwa keanekaragaman rendah terdapat pada komunitas dengan 
lingkungan yang ekstrim, misalnya daerah kering, tanah miskin, dan pegunungan 
tinggi. Sedangkan keanekaragaman tinggi terdapat pada daerah dengan komunitas 




















III. METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian dilakukan pada bulan Februari hingga Mei 2018 di Laboratorium 
Pengendalian Hayati Institut Pertanian Bogor. Penelitian yang dilakukan berupa 
identifikasi pada spesimen heteropteran yang diambil pada tahun 2013. 
Pengambilan sampel yang dipimpin oleh Jochen Drescher dari Universitas 
Goettingen Jerman dilakukan pada bulan Mei hingga Oktober 2013 di lanskap 
Taman Nasional Bukit Duabelas yang memiliki luas total 54.780 ha dan Hutan 
Harapan di Jambi yang memiliki luas total ± 46.385 ha (Gambar 4). Hutan Harapan 
merupakan lanskap yang menjadi kawasan konsesi hutan untuk dikelola dan 
dipulihkan kembali ekosistemnya (restorasi) (Rubiana, 2014).  
 
Gambar 4. Peta lokasi penelitian di TNBD dan Hutan Harapan, Jambi. 
 
3.2 Alat dan Bahan 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain mikroskop 
stereo, cawan petri, kuas, pinset, eppendorf, gunting, plastik klip, pensil dan 
penggaris. Sedangkan bahan yang digunakan antara lain spesimen serangga 




















3.3 Pelaksanaan Penelitian 
3.3.1 Penentuan Plot 
Plot pengamatan yang digunakan merupakan plot yang di desain oleh 
Jochen Drescer dari Universitas Goettingen Jerman. Berdasarkan hasil penelitian 
Rubiana (2014) yang dimuat dalam Nazarreta (2017) penentuan plot penelitian 
pada lanskap TNBD dan Hutan Harapan ditentukan berdasarkan tipe penggunaan 
lahan yang berbeda yaitu hutan, hutan primer, perkebunan karet, dan perkebunan 
sawit (Tabel 1).  
Tabel 1.  Karakteristik empat tipe penggunaan lahan di lanskap Taman Nasional 







TNBD      
 Hutan  >20 77-87 I, II, IV Tertutup >70% 
 Hutan Karet  >15 40-89 I, II, V Tertutup >70% 
 Perkebunan Karet  5-10 51-90 III, VI Terbuka <50% 
 Perkebunan Kelapa Sawit  5-7 34-84 II, VI Sedang 50-70% 
Hutan Harapan     
 Hutan >20 62-74 I, II, IV Tertutup >70% 
 Hutan Karet >15 51-95 I, II, V Tertutup >70% 
 Perkebunan Karet 5-10 59-90 III, VI Terbuka <50% 
 Perkebunan Kelapa Sawit 5-7 48-81 II, VI Sedang 50-70% 
Kode * menunjukkan kondisi I: ditemukan pohon berkayu, tanaman obat, dan rotan; II: ditemukan 
tanaman penutup tanah; III: tidak ditemukan jenis pohon lain dan tanaman penutup tanah; IV: 
ditemukan pohon jenis lain dengan diameter >30 cm; V: sistem pertanian ekstensif; VI: sistem 
pertanian intensif. 
 Pada masing-masing tipe penggunaan lahan yang berbeda dibuat plot inti 
dengan ukuran 50 m x 50 m yang terdiri dari empat plot pengamatan dengan tiga 
subplot pohon target. Dengan demikian, jumlah subplot yang diamati berjumlah 96 
























Gambar 5.  Desain plot penelitian CRC 990 - EFForTS 
3.3.2 Pengambilan Sampel Arthropoda 
Pengambilan sampel yang dipimpin oleh Jochen Drescher dari Universitas 
Goettingen Jerman dilakukan menggunakan teknik pengasapan (fogging). Sebelum 
pengasapan dilakukan pengukuran kelembaban udara, suhu serta intensitas cahaya 
terlebih dahulu untuk mengetahui iklim mikro pada lokasi tersebut. Larutan yang 
digunakan untuk pengasapan adalah insektisida berbahan aktif piretroit sebanyak 
50 mL yang dicampur dengan minyak putih sebanyak 4.5 L. Pohon yang terpilih 
sebagai unit sampel pada bagian bawah disiapkan enam belas wadah penampung 
berbentuk limas yang terbuat dari bahan nilon dengan ukuran 1 m x 1 m sebagai 
tempat menampung serangga yang jatuh dari pohon (Gambar 6). Disetiap ujung 
wadah penampungan dipasang botol koleksi yang telah berisikan Ethanol 96%. 
TRASNFORMATION SYSTEMS 




















Aplikasi pengasapan dilakukan pada pagi hari mulai pukul 06.00 waktu setempat 
dengan pada pohon di setiap plot. Pengasapan dilakukan secara horizontal ke arah 
kanopi yang lebih tinggi selama 10 menit sampai seluruh kanopi unit pohon contoh 
tertutupi oleh asap. Setelah 60 menit pengasapan yang telah dilakukan, serangga 
yang jatuh pada wadah dimasukkan ke dalam botol koleksi dan diberi label sesuai 
dengan plot dan subplot serta tanggal pengambilan sampel. Selanjutnya, botol 
plastik yang telah berisi sampel serangga dibawa ke laboratorium untuk 
diidentifikasi lebih lanjut.  
 
Gambar 6. Proses pengasapan (Fogging) untuk pengambilan sampel Arthropoda. 
3.3.3 Identifikasi Serangga Heteropteran 
Identifikasi dilakukan pada spesimen heteropteran yang sudah tersedia di 
Laboratorium Pengendalian Hayati Institut Pertanian Bogor. Spesimen 
heteropteran yang digunakan merupakan hasil pengambilan sampel pada tahun 
2013. Serangga heteropteran yang sudah dikoleksi dan disortir berdasarkan ordo 
kemudian dipisahkan kembali berdasarkan famili. Serangga heteropteran kemudian 
diidentifikasi lebih lanjut hingga tingkat subfamili dan morfospesies dengan 
menggunakan bantuan kunci identifikasi Borror et al., (1996) dan buku Insect of 
Australia serta referensi dari berbagai sumber. Satu individu serangga heteropteran 
yang telah teridentifikasi dijadikan sebagai master untuk proses identifikasi 
selanjutnya. Serangga heteropteran yang sudah teridentifikasi diawetkan kembali 




















morfologi dianggap satu morfospesies, sehingga masing-masing morfospesies 
dapat mewakili spesies. Data perhitungan jumlah dan jenis serangga heteropteran 
yang didapatkan selanjutnya dilakukan analisis data. 
 
3.4 Analisis Data 
Data hasil identifikasi heteropteran ditabulasikan ke dalam pivot table 
dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel 2016 sebagai database 
untuk dianalisis. Data yang dikumpulkan berupa jumlah spesies dan individu 
heteropteran yang ditemukan pada setiap plot tipe penggunaan lahan di kedua 
lanskap untuk mendapatkan data keanekaragaman. Keanekaragaman heteropteran 
selanjutnya dilakukan analisis korelasi antara peran fitofag dan predator 
menggunakan Analisis Korelasi Pearson Product Moment (r).  
Pengaruh tipe penggunaan lahan terhadap keanekaragaman heteropteran 
yang ditemukan dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan disajikan 
dalam tabel box-plot. Nilai box-plot menggambarkan informasi distribusi jumlah 
spesies dan individu heteropteran berdasarkan lanskap dan tipe penggunaan lahan. 
Sedangkan uji lanjut terhadap pengaruh tipe penggunaan lahan terhadap komposisi 
komunitas heteropteran dianalisis menggunakan analisis kemiripan (ANOSIM) dan 
selanjutnya hasil ditampilkan dalam grafik Non-Metric multidimensional scaling 
(NMDS) untuk menggambarkan secara visual perbedaan antar struktur komunitas 
heteropteran pada berbagai tipe penggunaan lahan yang berbeda melalui analisis 
multidimensional scaling (MDS). Plot yang memiliki kemiripan akan saling 
berdekatan satu sama lain, terutama memiliki kesamaan tipe penggunaan lahan. 
Data diolah menggunakan perangkat lunak R statistic versi 3.4.1 (R Core Team, 

























IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
4.1.1 Keanekaragaman Heteropteran pada Lanskap TNBD dan Hutan 
Harapan 
Berdasarkan hasil penelitian pada berbagai tipe penggunaan lahan berbeda 
yaitu hutan, hutan karet, perkebunan karet, dan perkebunan sawit di lanskap TNBD 
dan Hutan Harapan diperoleh total keseluruhan kelimpahan heteropteran yang 
ditemukan berjumlah 1959 individu yang termasuk dalam 123 morfospesies dan 16 
famili (Tabel 2).  
Tabel 2. Keanekaragaman heteropteran pada berbagai tipe penggunaan lahan di 
lanskap TNBD dan Hutan Harapan, Jambi. 
Lokasi penelitian Famili Morfopesies Individu 
TNBD    
Hutan  13 67 602 
Hutan karet 11 52 247 
Perkebunan karet 7 19 76 
Perkebunan sawit 7 27 175 
Subtotal 16 92 1100 
Hutan Harapan    
Hutan  13 48 203 
Hutan karet 12 51 366 
Perkebunan karet 7 19 45 
Perkebunan sawit 7 24 245 
Subtotal 16 91 859 
Total 16 123 1959 
Kanekaragaman heteropteran berbeda-beda pada berbagai tipe penggunaan 
lahan di lanskap TNBD dan Hutan Harapan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
kekayaan morfospesies dan kelimpahan individu yang diperoleh. Pada lanskap 
TNBD diperoleh sebanyak 1100 individu heteropteran yang berasal dari 16 famili 
dan 92 morfospesies. Tipe penggunaan lahan hutan pada lanskap TNBD memiliki 
keanekaragaman tertinggi dibandingkan dengan tipe penggunaan lahan yang lain. 
Pada tipe penggunaan lahan hutan ditemukan sebanyak 67 morfospesies dengan 




















perkebunan karet dengan kekayaan 19 morfospesies dan kelimpahan 45 individu. 
Pada lanskap Hutan Harapan keanekaragaman heteropteran diperoleh sebanyak 859 
individu yang berasal dari 16 famili dan 91 morfospesies. Keanekaragaman 
tertinggi terdapat pada lahan hutan karet dengan 67 morfospesies dan kelimpahan 
366 individu. Sedangkan keanekaragaman terendah terdapat pada perkebunan karet 
dengan 19 morfospesies dan kelimpahan 45 individu. 
Kekayaan morfospesies heteropteran yang paling banyak ditemukan pada 
berbagai tipe penggunaan lahan di kedua lanskap diperoleh dari famili Reduviidae 
dan Miridae. Pada famili Reduviidae di lanskap TNBD ditemukan sebanyak 20 
morfospesies, sedangkan pada lanskap Hutan Harapan sebanyak 29 morfospesies. 
Pada famili Miridae di lanskap TNBD ditemukan sebanyak 20 morfospesies, 
sedangkan pada lanskap Hutan Harapan sebanyak 18 morfospesies. Selain 
kekayaan morfospesies, berdasarkan kelimpahan individu serangga heteropteran 
juga didominasi oleh famili Reduviidae dan Miridae. Pada lanskap TNBD 
kelimpahan individu dari famili Reduviidae ditemukan sebanyak 304 individu, 
sedangkan pada lanskap Hutan Harapan ditemukan sebanyak 218 individu. 
Kelimpahan individu famili Miridae pada lanskap TNBD diperoleh sebanyak 314 
individu, sedangkan pada lanskap Hutan Harapan ditemukan sebanyak 274 
individu. Heteropteran yang mendominasi di lanskap TNBD dan Hutan Harapan 
berdasarkan kekayaan morfospesies maupun kelimpahan individu pada famili 
Reduviidae didominasi oleh morfospesies Reduviinae sp03 (TNBD) dan spesies 
Lisarda sp02 (Hutan Harapan), sedangkan pada famili Miridae di kedua lanskap 






















Gambar 7. Grafik kekayaan morfospesies dan kelimpahan individu heteropteran 
pada lanskap TNBD dan Hutan Harapan. 
Pada landskap TNBD dan Hutan Harapan total keseluruhan morfospesies 
yang ditemukan sebanyak 123 morfospesies. Ada beberapa morfospesies tertentu 
yang hanya terdapat pada tipe penggunaan tertentu dan tidak ditemukan pada tipe 
penggunaan lahan yang lain, baik di lanskap TNBD maupun di Hutan Harapan. 
Morfospesies tertentu yang ditemukan ini memiliki ciri yang berbeda dengan yang 
lain. Pada lanskap TNBD ditemukan 23 morfospesies yang tidak terdapat pada tipe 
penggunaan lahan yang lain baik di sesama lanskap TNBD maupun di lanskap 
Hutan Harapan. Sedangkan pada lanskap Hutan Harapan ditemukan sebanyak 22 
morfospesies yang tidak ditemukan pada tipe penggunaan lahan yang lain baik di 
sesama lanskap Hutan Harapan maupun di lanskap TNBD (Gambar 8).  
 
Gambar 8. Diagram venn jumlah morfospesies heteropteran di lanskap 

















































































































































Serangga heteropteran yang ditemukan pada berbagai tipe penggunaan 
lahan di lanskap TNBD dan Hutan Harapan memiliki dua peran fungsional, yaitu 
peran sebagai predator dan fitofag. Serangga predator adalah serangga yang 
membunuh dan memangsa serangga lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
(Purnama, 2006). Sedangkan serangga fitofag adalah serangga yang memanfaatkan 
bagian tanaman untuk memenuhi kebutuhan pangannya. Terdapat perbedaan 
proporsi peran serangga heteropteran yang ditemukan pada lanskap TNBD dan 
Hutan Harapan berdasarkan kekayaan morfospesies dan kelimpahan individunya. 
Persentase heteropteran predator yang ditemukan pada lanskap TNBD lebih tinggi 
berdasarkan kelimpahan individunya (53%) dari pada berdasarkan kekayaan 
morfospesies (46%). Sedangkan pada heteropteran fitofag lebih tinggi berdasarkan 
kekayaan morfospesies (54%) dari pada berdasarkan kelimpahan individunya 
(47%) (Gambar 9).  
 
Gambar 9. Proporsi peran fungsional heteropteran pada lanskap TNBD 
berdasarkan: (a) kekayaan morfospesies, (b) kelimpahan individu. 
Dominansi heteropteran predator berdasarkan kekayaan morfospesies 
maupun kelimpahan individu pada lanskap TNBD didominasi oleh morfospesies 
yang berbeda. Berdasarkan kekayaan morfospesies, heteropteran predator 
didominasi oleh morfospesies Reduviinae sp03 yang banyak ditemukan pada tipe 
penggunaan lahan hutan, sedangkan berdasarkan kelimpahan individunya 
didominasi oleh morfospesies Nabinae sp02. Morfospesies ini dapat ditemukan 
hampir disemua tipe penggunaan lahan yaitu pada lahan hutan, hutan karet, dan 
perkebunan karet. Sedangkan heteropteran fitofag berdasarkan kekayaan 




























pada tipe penggunaan lahan hutan karet, dan berdasarkan kelimpahan individunya 
didominasi oleh morfospesies Tinginae sp02 yang dapat dapat ditemukan pada tipe 
penggunaan lahan hutan dan hutan karet. 
Pada lanskap Hutan Harapan proporsi peran heteropteran predator yang 
ditemukan lebih tinggi berdasarkan kelimpahan individu (50%) dari pada 
berdasarkan kekayaan morfospesiesnya (45%). Sedangkan heteropteran fitofag 
lebih tinggi berdasarkan kekayaan morfospesies (55%) dari pada berdasarkan 
kelimpahan individunya (50%) (Gambar 10).   
 
Gambar 10. Proporsi peran fungsional heteropteran pada lanskap Hutan Harapan 
berdasarkan: (a) kekayaan morfospesies, (b) kelimpahan individu. 
Dominansi heteropteran predator berdasarkan kekayaan morfospesies 
maupun kelimpahan individu pada lanskap Hutan Harapan didominasi oleh 
morfospesies yang berbeda. Berdasarkan kekayaan morfospesies, heteropteran 
predator didominasi oleh spesies Lisarda sp02 yang paling banyak ditemukan pada 
tipe penggunaan lahan perkebunan karet, sedangkan berdarkan kelimpahan 
individunya didominasi oleh morfospesies Nabinae sp01 yang dapat ditemukan 
hampir diseluruh tipe penggunaan lahan yaitu pada lahan hutan karet, perkebunan 
karet, dan perkebunan kelapa sawit. Pada heteropteran fitofag, dominansi 
berdasarkan kekayaan morfospesies maupun kelimpahan individunya didominasi 
oleh morfospesies Bryocorinae sp05. 
Pada kedua lanskap tersebut, heteropteran fitofag dan predator yang 
ditemukan memiliki hasil korelasi yang berbeda-beda berdasarkan kekayaan 
morfospesies maupun kelimpahan individunya (Tabel 3). Analisis korelasi ini 




























(N) dan kelimpahan individu (S) heteropteran fitofag maupun predator yang 
ditemukan pada kedua lanskap. 
Tabel 3. Hasil analisis korelasi antara kekayaan morfospesies (S) dan kelimpahan 




TNBD Hutan Harapan 
   
S fitofag dan S predator r=0.730, P=0.001 r=0.424, P=0.101 
N fitofag dan N predator r=0.622, P=0.010 r=-0.076, P=0.779 
Pada lanskap TNBD dan Hutan Harapan terdapat korelasi antara 
heteropteran fitofag dan heteropteran predator yang ditemukan berdasarkan 
kekayaan morfospesies. Sedangkan berdasarkan kelimpahan individu, pada lanskap 
TNBD juga terdapat korelasi, namun tidak berkorelasi pada lanskap Hutan 
Harapan. 
4.1.2 Pengaruh Tipe Penggunaan Lahan terhadap Kekayaan Spesies dan 
Kelimpahan Individu Heteropteran di Lanskap TNBD dan Hutan 
Harapan 
Pengaruh berbagai tipe penggunaan lahan di lanskap TNBD dan Hutan 
Harapan terhadap kekayaan morfospesies dan kelimpahan individu heteropteran 
dapat dilakukan dengan analisis uji ANOVA dan kemudian ditampilkan dalam 
tabel box-plot. Penyebaran data jumlah spesies yang disajikan dalam tabel box-plot 
menunjukkan bahwa semakin panjang bidang persegi, maka data yang diperoleh 
semakin menyebar. Berdasarkan pengujian ANOVA yang sudah dilakukan bahwa 
berbagai tipe penggunaan lahan yang berbeda memiliki pengaruh yang berbeda-
beda terhadap kekayaan morfospesies dan kelimpahan individu heteropteran yang 
ditemukan. Pada lanskap TNBD berbagai tipe penggunaan lahan mempengaruhi 
kekayaan morfospesies (F3,12=20.16, P<0.0001) maupun kelimpahan individu 
(F3,12=21.06, P<0.0001). Pada lanskap Hutan Harapan berbagai tipe penggunaan 
lahan juga mempengaruhi kekayaan mmorfospesies (F3,12=5.21, P<0.001), tapi 
























Gambar 11. Box-plot keanekaragaman heteropteran pada berbagai tipe 
penggunaan lahan di TNBD dan Hutan Harapan; (a) Kekayaan 
morfospesies TNBD (F3,12=20.16, P<0.0001), (b) Kelimpahan 
individu TNBD (F3,12=21.06, P<0.0001), (c) Kekayaan 
morfospesies Hutan Harapan (F3,12=5.21, P<0.001), (d) 
Kelimpahan individu Hutan Harapan. HA (Hutan) (F3,12=1.297, 
P=0.32), HK (Hutan Karet), PK (Perkebunan Karet), dan PS 
(Perkebunan Sawit). 
4.1.3 Perbedaan Komposisi Spesies Heteropteran pada Berbagai Tipe 
Penggunaan Lahan di Lanskap TNBD dan Hutan Harapan 
Perbedaan komposisi morfospesies heteropteran pada berbagai tipe 
penggunaan lahan berbeda di lanskap TNBD dan Hutan Harapan Jambi dapat 
dibandingkan dengan menggunakan analisis kemiripan (ANOSIM). Besarnya 
indeks kemiripan morfospesies heteropteran antar plot pada lanskap TNBD yang 
diamati berkisar antara 6% sampai dengan 36%. Nilai kemiripan komposisi 






















hutan karet. Sedangkan nilai indeks kemiripan komposisi morfospesies terendah 
(6%) diperoleh pada tipe penggunaan lahan hutan dengan perkebunan karet (Tabel 
4). 
Tabel 4. Indeks kemiripan komposisi morfospesies heteropteran pada berbagai tipe 
penggunaan lahan di lanskap TNBD. 
 HA HK PK PS 
HA 1.00    
HK 0.36 1.00   
PK 0.06 0.09 1.00  
PS 0.24 0.32 0.12 1.00 
Keterangan: HA = hutan, HK = hutan karet, PK = perkebunan karet, PS = perkebunan sawit. 
Pada lanskap Hutan Harapan, besarnya indeks kemiripan komposisi 
morfospesies heteropteran antar plot yang diamati berkisar antara 6% sampai 
dengan 27%. Pada lanskap ini nilai indeks kemiripan komposisi morfospesies 
heteropteran tertinggi dan terendah juga didapatkan pada tipe penggunaan lahan 
yang sama dengan lanskap TNBD. Nilai indeks kemiripan komposisi morfospesies 
tertinggi diperoleh pada tipe penggunaan lahan hutan dengan hutan karet (27%), 
sedangkan nilai indeks kemiripan komposisi morfospesies terendah didapatkan 
pada tipe penggunaan lahan hutan dengan perkebunan karet (6%) (Tabel 5). 
Tabel 5. Indeks kemiripan komposisi morfospesies heteropteran pada berbagai tipe 
penggunaan lahan di lanskap Hutan Harapan. 
 HA HK PK PS 
HA 1.00    
HK 0.27 1.00   
PK 0.06 0.09 1.00  
PS 0.10 0.15 0.12 1.00 
Keterangan: HA = hutan, HK = hutan karet, PK = perkebunan karet, PS = perkebunan sawit. 
Hasil nilai indeks kemiripan komposisi morfospesies heteropteran pada 
berbagai tipe penggunaan lahan di lanskap TNBD dan Hutan Harapan dapat 
disajikan dalam grafik NMDS. Hal ini digunakan untuk menggambarkan secara 
visual perbedaan struktur komunitas heteropteran antar tipe penggunaan lahan yang 




















berdekatan satu sama lain, terutama memiliki kesamaan tipe penggunaan lahan 
(Rubiana, 2014). Berdasarkan hasil analisis Anosim menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan komposisi morfospesies heteropteran pada berbagai tipe penggunaan 
lahan di lanskap TNBD (R=0.762 dan P=0.001) dan Hutan Harapan (R=0.523 dan 
P=0.001). Hal ini dikarenakan komposisi vegetasi pada berbagai tipe penggunaan 
lahan yang terdapat di lanskap TNBD maupun Hutan Harapan berbeda (Gambar 
12). 
 
Gambar 12. Hasil NMDS komposisi heteropteran pada berbagai tipe penggunaan 
lahan: (a) TNBD (Stress: 0.130), (b) Hutan Harapan (Stress: 0.146). 
Peran fungsional heteropteran berdasarkan kekayaan morfospesies pada 
masing-masing tipe penggunaan lahan di lanskap TNBD dan Hutan Harapan 
memiliki proporsi yang berbeda-beda. Pada lanskap TNBD tipe penggunaan lahan 
hutan dan hutan karet didominasi oleh heteropteran fitofag, sedangkan pada tipe 
penggunaan lahan perkebunan karet dan perkebunan sawit didominasi oleh 
heteropteran predator (Gambar 13). Dominansi heteropteran fitofag pada tipe 
penggunaan lahan hutan berdasarkan kekayaan morfospesies berbanding terbalik 
dengan peran berdasarkan kelimpahan individu yang ditemukan. Berdasarkan 
kelimpahan individu, pada tipe penggunaan lahan hutan didominasi oleh 
heteropteran predator. Hal ini dikarenakan ada satu morfospesies predator yang 
melimpah yaitu Nabinae sp02. Sedangkan pada tipe penggunaan lahan hutan karet, 
perkebunan karet, dan perkebunan sawit dominansi peran heteropteran berdasarkan 
























Gambar 13. Proporsi peran fungsional heteropteran berdasarkan kekayaan 
morfospesies pada berbagai tipe penggunaan lahan di landskap 





Gambar 14. Proporsi peran fungsional heteropteran berdasarkan kelimpahan 
individu pada berbagai tipe penggunaan lahan di lanskap TNBD: (a) 
























































Pada lanskap Hutan Harapan proporsi peran fungsional heteropteran yang 
ditemukan berdasarkan kekayaan morfospesies pada tipe penggunaan lahan hutan 
dan hutan karet didominasi oleh heteropteran fitofag, sedangkan pada tipe 
penggunaan lahan perkebunan karet dan perkebunan sawit didominasi oleh 
heteropteran predator (Gambar 15). Dominansi peran fungsional heteropteran 
berdasarkan kekayaan morfospesies sama dengan berdasarkan kelimpahan 
individunya. Dimana pada tipe penggunaan lahan hutan dan hutan karet juga 
didominasi oleh heteropteran fitofag. Pada tipe penggunaan lahan perkebunan karet 
dan perkebunan kelapa sawit didominasi oleh heteropteran predator (Gambar 16). 
 
 
Gambar 15. Proporsi peran fungsional heteropteran berdasarkan kekayaan 
morfospesies pada berbagai tipe penggunaan lahan di lanskap Hutan 












































Gambar 16. Proporsi peran fungsional heteropteran berdasarkan kelimpahan 
individu pada berbagai tipe penggunaan lahan di lanskap Hutan 
Harapan: (a) hutan, (b) hutan Karet, (c) perkebunan karet, (d) 
perkebunan sawit. 
4.2 Pembahasan 
Lanskap TNBD dan Hutan Harapan merupakan kawasan hutan hujan tropis 
dataran rendah yang sudah mengalami perubahan tata guna lahan dalam skala luas. 
Lanskap TNBD memiliki luas total sekitar 54.780 ha, sedangkan lanskap Hutan 
Harapan memiliki luas total ± 46.385 ha. Hutan Harapan merupakan lanskap yang 
menjadi kawasan konsesi hutan untuk dikelola dan dipulihkan kembali 
ekosistemnya (restorasi) (Rubiana, 2014). Keanekaragaman heteropteran yang 
ditemukan pada kedua lanskap tersebut berbeda di setiap tipe penggunaan lahannya. 
Lanskap TNBD memiliki keanekaragaman heteropteran tertinggi dari pada lanskap 
Hutan Harapan. Hal tersebut dibuktikan dengan jumlah spesies dan individu yang 
ditemukan lebih tinggi dibandingkan dengan lanskap Hutan Harapan. Hal ini 
dikarenakan lanskap TNBD memiliki luas lahan yang lebih luas dibandingkan 
dengan lanskap Hutan Harapan, sehingga heteropteran yang ditemukan lebih 
banyak. Berdasarkan penelitian dari Fadrikal et al., (2015) yang menyatakan bahwa 






































memperlihatkan semakin luas wilayah maka semakin tinggi nilai indeks 
keanekaragaman burung. Hal ini berkaitan dengan ketersediaan makanan bagi 
serangga didalamnya. Semakin banyak jumlah makanan yang tersedia maka 
populasi serangga akan cepat naik (Kartika et al., 2015). Selain itu, jarak antara titik 
pengambilan sampel di setiap tipe penggunaan lahan cukup dekat dengan habitat 
alami yaitu hutan sehingga keanekaragaman heteropteran yang ditemukan cukup 
tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Janzen (1987) yang menyatakan bahwa 
keberadaan hutan disekitar lahan dapat meningkatkan keanekaragaman serangga 
yang ada. Selain itu, Klein et al., (2003) juga menyatakan bahwa serangga memiliki 
keanekaragaman yang lebih tinggi pada lokasi yang dekat dari hutan daripada lokasi 
yang lebih jauh dari hutan. 
Keanekaragaman heteropteran terendah pada lanskap Hutan Harapan bisa 
disebabkan karena tingkat gangguan habitat yang tinggi, mengingat bahwa lanskap 
Hutan Harapan merupakan kawasan konsesi hutan. Hal ini menunjukkan bahwa 
komunitas penyusun ekosistem pada lanskap ini masih baru dibandingkan dengan 
lanskap TNBD sehingga sebagian besar organisme belum mampu beradaptasi.  
Kedawung et al., (2013) yang menyatakan indeks keanekaragaman cenderung 
tinggi pada komunitas yang lebih lama dan cenderung rendah pada komunitas yang 
baru dibentuk. Selain itu, faktor lain yang menyebabkan rendahnya 
keanekaragaman heteropteran yang ditemukan pada lanskap ini adalah jarak antara 
titik pengambilan sampel di setiap tipe penggunaan lahan dengan habitat alami 
seperti hutan cukup jauh. Penelitian Ricketts et al., (2008) menemukan bahwa 
kelimpahan serangga penyerbuk terutama A. mellifera menurun seiring semakin 
jauhnya jarak habitat alami di suatu habitat pertanian. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Jauker et al., (2009) juga menemukan bahwa kelimpahan lebah liar 
di suatu habitat pertanian menurun dengan semakin jauh jarak suatu habitat 
pertanian dari habitat alami di Hesse Jerman. 
Berdasarkan tipe penggunaan pada kedua lanskap tersebut, 
keanekaragaman tertinggi terdapat pada tipe penggunaan lahan hutan dan hutan 
karet. Hal tersebut dikarenakan pada lahan hutan dan hutan karet kondisi habitat 
yang masih alami sehingga membentuk struktur rantai makanan yang kompleks. 




















lahan hutan memiliki keanekaragaman yang tinggi karena kondisi habitat hutan 
yang masih alami dengan tutupan kanopi >70% dan kondisi lingkungan hutan yang 
mendukung dalam penyediaan sumber daya bagi spesies di dalamnya. Sedangkan 
keanekaragaman heteropteran terendah terdapat pada tipe penggunaan lahan 
perkebunan karet. Lahan perkebunan karet merupakan ekosistem yang secara fisik 
terkendali oleh aktifitas manusia, sehingga menyebabkan rendahnya 
keanekaragaman yang ditemukan. Hal ini didukung pernyataan dari Darmawan et 
al., (2005) yang menjelaskan bahwa keanekaragaman cenderung akan rendah pada 
ekosistem yang secara fisik terkendali, atau mendapatkan tekanan lingkungan. 
Heteropteran yang mendominasi pada kedua lanskap berdasarkan kekayaan 
morfospesies dan kelimpahan individu didominasi oleh famili Reduviidae dan 
Miridae. Kedua famili tersebut paling banyak ditemukan pada tipe penggunaan 
lahan hutan dan hutan karet. Hal ini dikarenakan pada lahan hutan dan hutan karet 
keanekaragaman spesies baik flora maupun fauna masih terjaga. Susantyo (2011) 
menyatakan bahwa keaneakragaman spesies diukur dari variasi spesies dalam suatu 
komunitas atau ekosistem. Hal ini didukung dengan pernyataan dari Altieri (1999) 
yang menyatakan bahwa keanekaragaman tanaman merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi tingginya keanekaragaman individu-individu yang ada di 
dalamnya, semakin tinggi keanekaragaman ekosistem maka semakin banyak pula 
interaksi internal yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan stabilitas 
serangga. 
Pada lanskap TNBD dan Hutan Harapan, selain morfospesies dan individu 
heteropteran dominan terdapat juga morfospesies heteropteran tertentu yang hanya 
ditemukan pada tipe penggunaan lahan tertentu dan tidak terdapat pada tipe 
penggunaan lahan yang lain di kedua lanskap. Berdasarkan penelitian dari Rubiana 
(2014) yang menyatakan bahwa spesies semut yang hanya ditemukan di satu 
pengguaan lahan menunjukkan spesies tersebut langka dan unik. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Nazarreta (2017) juga menyatakan bahwa spesies semut yang 
hanya ditemukan pada tipe penggunaan lahan tertentu dan tidak ditemukan pada 
tipe penggunaan lahan yang lainnya disebut sebagai spesies unik. Hal tersebut juga 
terjadi pada beberapa morfospesies heteropteran yang ditemukan pada tipe 




















pada lanskap TNBD (Tabel lampiran 11) dan Hutan Harapan (Tabel lampiran 12) 
merupakan serangga yang banyak ditemukan pada daerah tropis. Akan tetap 
terdapatnya spesies tertentu ini bisa diakibatkan karena kurangnya pengambilan 
sampel dalam suatu ekosistem. Coddington et al., (2009) menyatakan bahwa 
sampel Arthropoda tropis 30% dari semua spesies hanya diwakili oleh satu 
spesimen. Hal ini sangat umum terjadi pada sampel penelitian keanekaragaman 
hayati, sehingga menurut Scharff et al., (2003) perlu dilakukannya pengambilan 
sampel tambahan, akan tetapi sampel tersebut umumnya hanya mengubah beberapa 
spesies tunggal (singleton) menjadi doubleton.  
Terdapat dua peran fungsional heteropteran yang ditemukan pada kedua 
lanskap yaitu sebagai predator dan fitofag. Berdasarkan kekayaan mofospesies, 
heteropteran predator dari morfospesies Reduviinae sp03 yang mendominasi di 
lanskap TNBD memiliki ciri hemelytra tanpa areolet berbentuk segiempat, corium 
dekat dengan pangkal selaput, scutellum berbentuk segitiga, pronotum menyempit 
mendekati tengah, dan memiliki 3 segmen tarsi. Sedangakan pada lanskap Hutan 
Harapan yang didominasi oleh spesies Lisarda sp02 memiliki ciri dua tonjolan di 
posterior pronotum, pronotal duri lateral tajam dan sering berwarna gelap di bagian 
pangkal atau ujung dan terdapat bintik-bintik di setiap segmennya (Biswas et al., 
2014). Ciri-ciri tersebut sesuai dengan hasil identifikasi dimana morfospesies 
Reduviinae sp03 memiliki scutellum berbentuk segitiga, tarsi 3 segmen, dan 
hemelytra tanpa areolet berbentuk segiempat. Sedangkan pada spesies Lisarda sp02 
memiliki dua tonjolan di posterior pronotum, dan pronotal duri lateral tajam yang 
berwarna gelap di bagian pangkal atau ujung (Gambar lampiran 2).  
Berdasarkan kelimpahan individu, heteropteran predator yang mendominasi 
pada lanskap TNBD dan Hutan Harapan masing-masing didominasi oleh 
morfospesies Nabinae sp02 dan Nabinae sp01 (Gambar lampiran 1). Kedua 
morfospesies ini memiliki ciri kaki panjang dan tipis, femur depan dengan ujung 
gepeng, rostrum relatif ramping dan memanjang, antena panjang dengan empat 
sampai lima segmen, dan kadang-kadang segmen berbentuk cincin tambahan di 
dasar yang kedua, dan berwarna tidak hitam mengkilap (Cornelis et al., 2013). Hal 
tersebut sesuai dengan hasil identifikasi dimana kedua morfospesies tersebut 




















depan dan tengah dengan ujung gepeng. Dominansi spesies Lisarda sp02 yang 
paling banyak ditemukan pada tipe penggunaan lahan perkebunan karet dan 
morfospesies Nabinae sp01 yang paling banyak ditemukan pada perkebunan kelapa 
sawit ini bisa diakibatkan karena peran dari kedua spesies tersebut sebagai predator. 
Serangga predator memiliki sifat yang fleksibel sehingga keberadaannya lebih 
melimpah. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Kwon et al., (2013) yang 
menyatakan bahwa serangga predator memiliki relung ekologi yang fleksibel 
dibandingkan serangga lain yang berperan sebagai herbivor atau detrivor sehingga 
memungkinkan keberadaan predator lebih melimpah. 
Heteropteran fitofag berdasarkan kekayaan morfospesies di kedua lanskap 
didominasi oleh morfospesies Bryocorinae sp05 dari famili Miridae. Morfospesies 
ini memiliki ciri sendi apikal pada tarsi kurang lebih jelas, sel sayap tanpa hamus, 
memiliki arolia pendek, besar, dan terletak diantara cakar, serta tabia miskin duri 
(Duzee, 1916). Hal ini sesuai dengan hasil identifikasi dimana morfospesies 
Bryocorinae sp05 memiliki arolia yang pendek dan terletak diantara cakar, dan 
tabia miskin duri (Gambar lampiran 1). Morfospesies ini paling banyak ditemukan 
pada tipe penggunaan lahan hutan. Dominansi ini diakibatkan serangga dari famili 
ini telah disebut sebagai serangga daun, serangga tanaman, dan serangga rumput 
karena beberapa serangga dari famili ini bersifat polyphagus yaitu memanfaatkan 
hampir seluruh bagian tanaman sebagai makanannya (Knight, 1941), sehingga 
keberadaannya sangat melimpah. Sedangkan berdasarkan kelimpahan individu, 
pada lanskap Hutan Harapan juga didominasi morfospesies Bryocorinae sp05, 
namun di lanskap TNBD didominasi morfospesies Tinginae sp02 (Gambar 
lampiran 1). Spesies ini memiliki ciri sayap depan dengan banyak sel yang tertutup 
(berlukis seperti jaring), tanpa pembagian yang jelas antara korium, klavus, dan 
selaput tipis, tidak terdapat mata tunggal dan memiliki tarsi 1-2 ruas (Borror, 1996). 
Hal ini sesuai dengan hasil identifikasi dimana morfospesies ini memiliki ciri sayap 
yang berlukis seperti jaring tanpa ada pembagian yang jelas, tidak terdapat mata 
tunggal, dan memiliki tarsi dua ruas.  
Terdapat korelasi heteropteran fitofag dan predator yang berbeda-beda pada 
kedua lanskap tersebut berdasarkan kekayaan morfospesies dan kelimpahan 




















heteropteran fitofag dan predator berdasarkan kekayaan morfospesies. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi keanekaragaman morfospesies heteropteran 
fitofag yang ditemukan maka semakin tinggi pula keanekaragaman morfospesies 
heteropteran predator yang ditemukan. Sedangkan berdasarkan kelimpahan 
individu, korelasi hanya terjadi pada lanskap TNBD, dimana semakin tinggi 
kelimpahan individu heteropteran fitofag yang ditemukan maka semakin tinggi pula 
kelimpahan individu heteropteran predator yang ditemukan.   
Berbagai tipe penggunaan lahan di lanskap TNBD mempengaruhi kekayaan 
morfospesies maupun kelimpahan individu heteropteran yang ditemukan. Hal 
tersebut bisa dilihat dari banyaknya morfospesies dan individu yang ditemukan 
pada lanskap tersebut terutama pada lahan hutan. Hal ini disebabkan pada lahan 
hutan terdapat satu morfospesies yang melimpah yaitu Nabidae sp02 yang 
merupakan serangga predator. Selain itu, kondisi lingkungan yang konstan serta 
relatif bebas dari gangguan keruskan atau bencana juga menjadi faktor pendukung 
dalam menentukan tingginya keanekaragaman (Leksono, 2007). Sedangkan pada 
lanskap Hutan Harapan berbagai tipe penggunaan lahan hanya mepengaruhi 
kekayaan morfospesies, tapi tidak untuk kelimpahan individu. Hal ini bisa 
diakibatkan karena kompleksivitas struktur vegetasi rendah dan tingkat gangguan 
habitat tinggi (Sauna, 2005). Mengingat bahwa Hutan Harapan merupakan lanskap 
yang menjadi kawasan konsesi hutan untuk dikelola dan dipulihkan kembali 
ekosistemnya (restorasi) (Rubiana, 2014), sehingga dimungkinkan sebagian besar 
individu belum mampu beradaptasi pada lingkungan baru. 
Tipe penggunaan lahan pada kedua lanskap memiliki nilai indeks kemiripan 
yang berbeda-beda, dimana nilai indeks kemiripan tertinggi terdapat pada lahan 
hutan dan hutan karet. Hal ini dikarenakan kawasan hutan dan hutan karet memiliki 
habitat yang sama yaitu keanekaragaman vegetasi yang ada di dalam lahan tersebut 
hampir sama dibandingkan dengan tipe penggunaan lahan yang lain. Kondisi 
habitat alami yang masih beragam salah satunya hutan, akan mendukung 
keberagaman spesies yang ada di dalamnya (Ananthakrishnan 2009). Indeks 
kemiripan komposisi morfospesies terendah yang didapatkan pada tipe penggunaan 
lahan hutan dan perkebunan karet. Hal ini dikarenakan kedua tipe penggunaan 




















vegetasi dan kondisi lingkungannya. Dengan demikian, kondisi lingkungan dan 
habitat pada masing-masing tipe penggunaan lahan sangat mempengaruhi nilai 
indeks kemiripan morfospesies heteropteran yang ditemukan. Semakin tinggi nilai 
indeks kemiripan morfospesies maka komposisi jenis penyusun suatu komunitas 
yang berlainan akan semakin sedikit. Hal ini didukung oleh pernyataan dari 
Mawazin et al., (2013) yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai indeks 
kesamaan jenis maka komposisi jenis yang berlainan semakin sedikit dan 
sebaliknya semakin rendah indeks kesamaan jenis maka komposisi jenis yang 
berlainan semakin banyak. 
Peran fungsional heteropteran yang ditemukan pada kedua lanskap 
berdasarkan kekayaan morfospesies dan kelimpahan individu didominasi oleh 
peran yang sama di setiap tipe penggunaan lahannya. Tetapi, tidak pada tipe 
penggunaan lahan hutan di lanskap TNBD. Hal ini dikarenakan pada tipe 
penggunaan lahan hutan ditemukan satu morfospesies yang melimpah yaitu 
Nabinae sp02.  Serangga ini paling banyak dijumpai pada vegetasi yang rendah, 
































V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Keanekaragaman heteropteran pada berbagai tipe penggunaan lahan di lanskap 
TNBD lebih tinggi daripada lanskap Hutan Harapan. 
2. Tipe penggunaan lahan sama berpengaruh terhadap kekayaan morfospesies 
heteropteran pada kedua lanskap, tetapi berbeda pada kelimpahan individunya. 
3. Komposisi kemiripan spesies tertinggi pada kedua lanskap didperoleh pada tipe 
penggunan lahan hutan dengan hutan karet, sedangkan terendah terdapat pada tipe 
penggunaan lahan hutan dengan perkebunan karet. 
 
5.2 Saran 
Untuk penelitian selanjutnya lebih baik dilakukan analisis mengenai pengaruh 
ketinggian tempat terhadap keanekaragaman heteropteran pada berbagai tipe 
penggunaan lahan dan berapa besar persentase heteropteran yang ditemukan dalam 
mewakili heteropteran di ekosistem. Harapannya informasi dari hasil penelitian ini 
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Gambar Lampiran 1. Morfospesies heteropteran dominan: (a) Nabinae sp01, 
panjang tubuh 1.86 mm (b) Nabinae sp02, panjang tubuh 
2.48 mm, (c) Tinginae sp02, panjang tubuh 3.15 mm, (d) 























               
 
Gambar Lampiran 2. Morfospesies heteropteran dominan: (e) Reduviinae sp03, 
panjang tubuh 2.56 mm, (f) Spesies Lisarda sp02, panjang 































Lampiran Gambar 3. Dokumentasi Pengambilan Sampel Lapang di Lanskap 
TNBD dan Hutan Harapan; (a) fogging (pengasapan), (b) 
memasukkan sampel Arthropoda ke botol koleksi, (c) 


























Tabel lampiran 1. Famili, morfospesies, dan jumlah individu heteropteran yang 
ditemukan pada lanskap TNBD dan Hutan Harapan. 
No Famili Morfospesies Jumlah Individu 
1 Alydidae Alydidae sp01 4 
2  Alydidae sp02 14 
3  Alydidae sp03 8 
4  Alydidae sp04 7 
5  Alydidae sp05 5 
6 Anthocoridae Anthocorinae sp01 32 
7  Anthocorinae sp02 48 
8  Anthocorinae sp03 3 
9  Anthocorinae sp04 24 
10  Lyctocorinae sp01 11 
11  Lyctocorinae sp02 23 
12  Lyctocorinae sp03 29 
13  Orius sp01 110 
14 Aradidae Aradidae sp01 18 
15 Berytidae Berytidae sp01 4 
16 Coreidae Coreidae sp01 1 
17  Coreidae sp02 1 
18 Enicocephalidae Enicocephalidae sp01 8 
19  Enicocephalidae sp02 2 
20 Lygaeidae Cyminae sp01 1 
21  Germalus sp01 2 
22  Ischnorhynchinae sp01 10 
23  Ischnorhynchinae sp02 4 
24  Ischnorhynchinae sp03 1 
25  Ischnorhynchinae sp04 1 
26  Ischnorhynchinae sp05 18 
27  Lygaeidae sp01 16 
28  Lygaeinae sp01 3 
29  Lygaeinae sp02 5 
30  Lygaeinae sp03 3 
31  Rhyparochrominae sp01 10 
32  Rhyparochrominae sp02 18 
33  Rhyparochrominae sp03 3 
34  Rhyparochrominae sp04 3 
35  Rhyparochrominae sp05 5 
36  Rhyparochrominae sp06 1 
37  Rhyparochrominae sp07 4 
38 Miridae Brycorinae sp01 7 
39  Brycorinae sp02 3 
40  Brycorinae sp03 6 
41  Brycorinae sp04 30 
42  Brycorinae sp05 192 




















Tabel lampiran 1. Famili, morfospesies, dan jumlah individu heteropteran yang 
ditemukan pada lanskap TNBD dan Hutan Harapan (lanjutan). 
No Famili Morfospesies Panjang Tubuh 
44  Cylapinae sp02 21 
45  Deraeocorinae sp01 29 
46  Deraeocorinae sp02 8 
47  Deraeocorinae sp03 32 
48  Mirinae sp01 29 
49  Mirinae sp02 3 
50  Mirinae sp03 33 
51  Phylinae sp01 1 
52  Phylinae sp02 9 
53  Phylinae sp03 24 
54  Phylinae sp04 8 
55  Phylinae sp05 20 
56  Phylinae sp06 42 
57  Phylinae sp07 1 
58  Phylinae sp08 2 
59  Phylinae sp09 13 
60  Phylinae sp10 73 
61 Nabidae Nabinae sp01 92 
62  Nabinae sp02 76 
63  Prostemmatinae sp01 19 
64 Pentatomidae Asopinae sp01 1 
65  Asopinae sp02 1 
66  Asopinae sp03 1 
67  Eocanthecona sp01 4 
68  Pentatomidae sp01 6 
69  Pentatomidae sp02 1 
70  Pentatomidae sp04 1 
71  Pentatomidae sp05 4 
72  Pentatomidae sp06 1 
73  Pentatomidae sp07 2 
74  Pentatomidae sp09 1 
75 Pyrrhocoridae Pyrrhocoridae sp01 18 
76 Reduviidae Acanthaspis sp01 1 
77  Agyrius nr. sp01 2 
78  Bactrodinae sp01 11 
79  Cosmolestes sp01 1 
80  Ectomocoris sp01 1 
81  Emesinae sp01 64 
82  Emesopsis sp01 21 
83  Empicoris sp01 61 
84  Empicoris sp02 79 
85  Euagoras sp01 2 
86  Graptoclopius sp01 3 




















Tabel lampiran 1. Famili, morfospesies, dan jumlah individu heteropteran yang 
ditemukan pada lanskap TNBD dan Hutan Harapan (lanjutan). 
No Famili Morfospesies Panjang Tubuh 
88  Hammacerinae sp02 1 
89  Harpactorinae sp01 9 
90  Harpactorinae sp02 1 
91  Harpactorinae sp03 2 
92  Harpactorinae sp04 1 
93  Harpactorinae sp05 17 
94  Harpactorinae sp06 1 
95  Harpactorinae sp07 1 
96  Harpactorinae sp08 22 
97  Harpactorinae sp09 1 
98  Lisarda sp01 6 
99  Lisarda sp02 63 
100  Montina sp01 1 
101  Montina sp02 3 
102  Nagusta sp01 1 
103  Physoderinae sp01 2 
104  Reduviinae sp01 28 
105  Reduviinae sp02 1 
106  Reduviinae sp03 65 
107  Reduviinae sp04 2 
108  Saicinae sp01 1 
109  Sinea sp01 4 
110  Stenopolidae sp01 1 
111  Tribelocephalini sp01 2 
112  Tridemula sp01 32 
113  Valentia sp01 1 
114  Velitra sp01 1 
115 Rhopalidae Rhopalidae sp01 1 
116 Scutelleridae Scutelleridae sp01 1 
117 Tessaratomidae Tessaratomidae sp01 2 
118  Tessaratomidae sp02 1 
119  Tessaratomidae sp03 1 
120 Tingidae Tinginae sp01 11 
121  Tinginae sp02 59 
122  Tinginae sp03 42 
























Tabel Lampiran 2. Kekayaan Spesies dan Kelimpahan Individu Heteropteran pada 




TNBD Hutan Harapan 
Plot S Plot N Plot S Plot N 
HA1 41 185 29 67 
HA2 35 176 16 33 
HA3 31 155 20 57 
HA4 23 86 18 46 
HK1 16 60 21 58 
HK2 22 52 27 157 
HK3 24 86 11 130 
HK4 23 49 11 21 
PK1 4 9 6 8 
PK2 5 11 10 17 
PK3 9 18 8 15 
PK4 10 38 3 5 
PS1 15 43 12 22 
PS2 16 51 5 6 
PS3 6 41 6 11 
PS4 9 40 16 206 
Keterangan: HA (Hutan), HK (Hutan Karet), PK (Perkebunan Karet), PS (Perkebunan Sawit). 
Angka 1-4 (Ulangan Plot). 
Table Lampiran 3. Analisis Ragam Kekayaan Spesies Heteropteran pada Berbagai 
Tipe Penggunaan Lahan di Lanskap TNBD. 
 Df Sum Sq Mean Sq F value Pr(>F) 
TPL 3 1536.2 512.1 20.16 5.59e-05*** 
Residuals 12 304.8 25.4   
Keterangan: *=0,05; **=0,01; ***=0,001 
Tabel Lampiran 4. Analisis Ragam Kelimpahan Individu Heteropteran pada 
Berbagai Tipe Penggunaan Lahan di Lanskap TNBD. 
 Df Sum Sq Mean Sq F value Pr(>F) 
TPL 3 39328 13109 21.06 4.51e-05*** 
Residuals 12 7471 623   























Table Lampiran 5. Analisis Ragam Kekayaan Spesies Heteropteran pada Berbagai 
Tipe Penggunaan Lahan di Lanskap Hutan Harapan. 
 Df Sum Sq Mean Sq F value Pr(>F) 
TPL 3 512.2 170.73 5.21 0.0156* 
Residuals 12 393.2 32.77   
Keterangan: *=0,05; **=0,01; ***=0,001 
Tabel Lampiran 6. Analisis Ragam Kelimpahan Individu Heteropteran pada 
Berbagai Tipe Penggunaan Lahan di Lanskap Hutan 
Harapan. 
 Df Sum Sq Mean Sq F value Pr(>F) 
TPL 3 13186 4395 1.297 0.32 
Residuals 12 40673 3389   
Tabel Lampiran 7. Kekayaan Spesies Heteropteran Fitofag dan Predator pada 
Lanskap TNBD. 
TPL Plot Fitofag Predator 
Hutan HA1 20 21 
Hutan HA2 19 15 
Hutan HA3 17 14 
Hutan HA4 12 11 
Hutan Karet HK1 10 6 
Hutan Karet HK2 13 9 
Hutan Karet HK3 18 6 
Hutan Karet HK4 13 10 
Perkebunan Karet PK1 2 2 
Perkebunan Karet PK2 2 3 
Perkebunan Karet PK3 2 7 
Perkebunan Karet PK4 4 6 
Perkebunan Sawit PS1 3 12 
Perkebunan Sawit PS2 8 8 
Perkebunan Sawit PS3 2 4 


























Tabel Lampiran 8. Kekayaan Spesies Heteropteran Fitofag dan Predator pada 
Lanskap Hutan Harapan. 
TPL Plot Fitofag Predator 
Hutan HA1 15 14 
Hutan HA2 13 3 
Hutan HA3 11 9 
Hutan HA4 9 9 
Hutan Karet HK1 13 8 
Hutan Karet HK2 17 10 
Hutan Karet HK3 5 6 
Hutan Karet HK4 7 4 
Perkebunan Karet PK1 4 2 
Perkebunan Karet PK2 2 8 
Perkebunan Karet PK3 3 5 
Perkebunan Karet PK4 1 2 
Perkebunan Sawit PS1 6 6 
Perkebunan Sawit PS2 2 2 
Perkebunan Sawit PS3 1 5 
Perkebunan Sawit PS4 2 14 
Tabel Lampiran 9. Kelimpahan Individu Heteropteran Fitofag dan Predator pada 
Lanskap TNBD. 
TPL Plot Fitofag Predator 
Hutan HA1 95 90 
Hutan HA2 91 85 
Hutan HA3 46 109 
Hutan HA4 36 50 
Hutan Karet HK1 47 13 
Hutan Karet HK2 29 23 
Hutan Karet HK3 66 20 
Hutan Karet HK4 35 14 
Perkebunan Karet PK1 2 7 
Perkebunan Karet PK2 2 9 
Perkebunan Karet PK3 3 15 
Perkebunan Karet PK4 30 8 
Perkebunan Sawit PS1 9 34 
Perkebunan Sawit PS2 19 32 
Perkebunan Sawit PS3 5 36 
























Tabel Lampiran 10. Kelimpahan Individu Heteropteran Fitofag dan Predator pada 
Lanskap Hutan Harapan. 
TPL Plot Fitofag Predator 
Hutan HA1 42 25 
Hutan HA2 30 3 
Hutan HA3 44 13 
Hutan HA4 19 27 
Hutan Karet HK1 19 39 
Hutan Karet HK2 117 40 
Hutan Karet HK3 122 8 
Hutan Karet HK4 11 10 
Perkebunan Karet PK1 5 3 
Perkebunan Karet PK2 3 14 
Perkebunan Karet PK3 4 11 
Perkebunan Karet PK4 1 4 
Perkebunan Sawit PS1 7 15 
Perkebunan Sawit PS2 2 4 
Perkebunan Sawit PS3 1 10 
Perkebunan Sawit PS4 2 204 
Tabel Lampiran 11. Spesies Heteropteran Tertentu yang hanya ditemukan pada 
Tipe Penggunaan Lahan Tertentu di Lanskap TNBD. 
No Spesies Tipe Penggunaan Lahan 
HA HK PK PS 
1 Asopinae sp01 +    
2 Asopinae sp03  +   
3 Coreidae sp02 +    
4 Cosmolestes sp01    + 
5 Cylapinae sp02 +    
6 Cyminae sp01 +    
7 Graptoclopius sp01 +    
8 Hammacerinae sp02    + 
9 Harpactorinae sp07 +    
10 Ischnorhychinae sp03 +    
11 Ischnorhychinae sp04    + 
12 Lygaeinae sp03 +    
13 Mirinae sp02  +   
14 Pentatomidae sp05 +    
15 Pentatomidae sp06 +    
16 Pentatomidae sp07  +   
17 Phylinae sp07 +    
18 Rhopalidae sp01 +    
19 Rhyparochrominae sp06  +   
20 Rhyparochrominae sp07 +    
21 Saicinae sp01 +    
22 Valentia sp01 +    





















Tabel Lampiran 12. Spesies Heteropteran Tertentu yang hanya ditemukan pada 
Tipe Penggunaan Lahan Tertentu di Lanskap Hutan Harapan. 
No Spesies Tipe Penggunaan Lahan 
HA HK PK PS 
1 Acanthaspis sp01    + 
2 Asopinae sp02    + 
3 Bryocorinae sp01  +   
4 Coreidae sp01    + 
5 Ectomocoris sp01    + 
6 Harpactorinae sp02 +    
7 Harpactorinae sp04 +    
8 Harpactorinae sp06  +   
9 Harpactorinae sp09  +   
10 Lygaeinae sp01  +   
11 Montina sp01 +    
12 Nagusta sp01 +    
13 Pentatomidae sp02  +   
14 Pentatomidae sp04 +    
15 Pentatomidae sp09 +    
16 Phylinae sp01 +    
17 Reduviinae sp02    + 
18 Scutelleridae sp01  +   
19 Stenopolidae sp01  +   
20 Tessaratomidae sp01 +    
21 Tessaratomidae sp02 +    
22 Tessaratomidae sp03  +   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
